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ABSTRACT

The rapid advancement of digital technology has transformed educational
practices while simultaneously creating challenges related to students’ character
development, digital ethics, and social responsibility. In this context, educational
approaches that emphasize human values and holistic learner development have
become increasingly important. This study aims to examine the relevance of Ki
Hajar Dewantara’s educational philosophy to the concept of a love-based
curriculum in strengthening students’ character within Islamic education in the
digital era. Employing a qualitative literature review approach, the study
analyzes scholarly publications, books, and academic documents published
between 2020 and 2025 concerning Ki Hajar Dewantara’s educational thought,
character education, Islamic education, and contemporary curriculum
development. The findings reveal that the principles of ing ngarso sung tulada,
ing madya mangun karso, and tut wuri handayani align closely with the values
of a love-based curriculum that emphasizes empathy, compassion, respect, and
learner well-being. Within the perspective of Islamic education, these principles
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correspond to the concepts of uswah hasanah, rahmah, and moral character

formation. Furthermore, the integration of Ki Hajar Dewantara’s philosophy and a love-based curriculum provides
a relevant framework for fostering digital responsibility, ethical literacy, empathy, and character development
among students. The study concludes that both concepts offer a strong philosophical foundation for developing
humane, inclusive, and character-oriented Islamic education capable of responding to the challenges of the digital
age.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah praktik pendidikan sekaligus menghadirkan berbagai tantangan
terkait pembentukan karakter, etika digital, dan tanggung jawab sosial peserta didik. Dalam kondisi tersebut,
pendekatan pendidikan yang menekankan nilai-nilai kemanusiaan dan pengembangan peserta didik secara
holistik menjadi semakin penting. Penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi konsep pendidikan Ki Hajar
Dewantara dengan kurikulum berbasis cinta dalam penguatan karakter peserta didik pada Pendidikan Islam di
era digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dengan menelaah berbagai
artikel ilmiah, buku, dan dokumen akademik yang diterbitkan pada periode 2020-2025 terkait pemikiran Ki
Hajar Dewantara, pendidikan karakter, Pendidikan Islam, dan pengembangan kurikulum kontemporer. Hasil
kajian menunjukkan bahwa prinsip ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karso, dan tut wuri handayani
memiliki keselarasan dengan nilai-nilai kurikulum berbasis cinta yang menekankan empati, kasih sayang,
penghargaan terhadap peserta didik, dan kesejahteraan belajar. Dalam perspektif Pendidikan Islam, nilai-nilai
tersebut sejalan dengan konsep uswah hasanah, rahmah, dan pembentukan akhlak mulia. Integrasi pemikiran Ki
Hajar Dewantara dan kurikulum berbasis cinta juga memberikan landasan yang relevan untuk mengembangkan
tanggung jawab digital, literasi digital berkarakter, empati sosial, dan penguatan karakter peserta didik.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kedua konsep tersebut dapat menjadi dasar filosofis dalam membangun
pendidikan Islam yang humanis, inklusif, dan berorientasi pada pembentukan karakter di tengah tantangan era
digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Kehadiran internet, media sosial, kecerdasan
buatan, dan berbagai platform pembelajaran digital telah memperluas akses terhadap
pengetahuan sekaligus mengubah pola interaksi antara guru dan peserta didik (Annisa et al.,
2026; Ruswan et al, 2024). Di satu sisi, transformasi digital memberikan peluang untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Namun,
di sisi lain, era digital juga menghadirkan berbagai tantangan yang berkaitan dengan
pembentukan karakter, seperti rendahnya etika digital, penyebaran informasi yang tidak
terverifikasi, meningkatnya perilaku cyberbullying, serta menurunnya kualitas interaksi sosial
(Nasrudin & Muhammad, 2026; Rois & Yazdani, 2026; Sodiq et al., 2026). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan tidak cukup hanya berorientasi pada penguasaan teknologi dan
kompetensi akademik, tetapi juga perlu memperkuat nilai-nilai moral, empati, dan tanggung
jawab sosial peserta didik.

Dalam konteks tersebut, Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
manusia yang berilmu sekaligus berakhlak (Oktaviani et al, 2026; Rizqgiyah et al., 2026).
Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga
membentuk kepribadian yang berlandaskan iman, takwa, dan akhlak mulia. Oleh karena itu,
penguatan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan. Tantangan
era digital semakin menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang mampu
mengintegrasikan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan pembentukan karakter
yang kuat sehingga peserta didik mampu menggunakan teknologi secara bijaksana dan
bertanggung jawab (Agustian et al., 2022; Murtiningsih et al., 2024; Purwanti et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam pendidikan kontemporer adalah
Kurikulum Berbasis Cinta (Love-Based Curriculum). Pendekatan ini menempatkan kasih sayang,
empati, kepedulian, penghargaan terhadap martabat manusia, dan kesejahteraan peserta didik
sebagai fondasi utama pembelajaran. Kurikulum Berbasis Cinta memandang bahwa keberhasilan
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh capaian akademik, tetapi juga oleh kualitas hubungan
yang terbangun antara guru dan peserta didik. Lingkungan belajar yang humanis diyakini mampu
meningkatkan motivasi belajar, rasa aman, keterlibatan peserta didik, serta perkembangan
karakter secara lebih optimal (Holili & Shafa, 2025). Dalam perspektif Pendidikan Islam,
pendekatan tersebut memiliki keselarasan dengan nilai rahmah, adab, dan pembentukan akhlak
yang menjadi tujuan utama pendidikan.

Gagasan pendidikan yang berorientasi pada kasih sayang dan penghormatan terhadap
peserta didik sesungguhnya telah lama menjadi bagian dari pemikiran Ki Hajar Dewantara.
Sebagai Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan sebagai proses
memanusiakan manusia melalui pengembangan seluruh potensi peserta didik secara utuh.
Pendidikan harus menghargai kodrat alam dan kodrat zaman, membimbing peserta didik sesuai
tahap perkembangannya, serta memberikan ruang bagi tumbuhnya kemerdekaan belajar yang
bertanggung jawab. Pemikiran tersebut tercermin dalam prinsip ing ngarso sung tulada, ing
madya mangun karso, dan tut wuri handayani yang menempatkan pendidik sebagai teladan,
motivator, dan pendamping dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjut, konsep Sistem Among yang dikembangkan Ki Hajar Dewantara menekankan
pentingnya hubungan pendidikan yang dilandasi kasih sayang, keteladanan, dan penghormatan
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terhadap keunikan setiap individu. Pendidikan tidak boleh dilakukan melalui paksaan, tetapi
melalui proses pembimbingan yang memungkinkan peserta didik berkembang secara alami
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sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Nilai-nilai tersebut menunjukkan adanya keterkaitan
yang kuat dengan prinsip-prinsip Kurikulum Berbasis Cinta yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek utama dalam proses pendidikan. Dalam konteks Pendidikan Islam, hubungan yang
humanis antara pendidik dan peserta didik juga sejalan dengan konsep uswah hasanah, rahmah,
dan pembinaan akhlak yang dilakukan melalui keteladanan.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam
konteks pendidikan karakter, pendidikan humanis, dan implementasi Kurikulum Merdeka, kajian
yang menghubungkan konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dengan Kurikulum Berbasis Cinta
dalam perspektif Pendidikan Islam masih relatif terbatas. Penelitian mengenai Kurikulum
Berbasis Cinta umumnya berfokus pada aspek kesejahteraan peserta didik dan hubungan
pedagogis, sedangkan kajian tentang Ki Hajar Dewantara lebih banyak menyoroti filsafat
pendidikan dan konsep kemerdekaan belajar. Padahal, integrasi kedua konsep tersebut
berpotensi memberikan kerangka pendidikan yang relevan dalam menjawab tantangan
pembentukan karakter peserta didik di era digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi
konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara dengan Kurikulum Berbasis Cinta dalam penguatan
karakter peserta didik pada Pendidikan Islam di era digital. Kajian ini berupaya mensintesiskan
nilai-nilai pendidikan Ki Hajar Dewantara, prinsip-prinsip Kurikulum Berbasis Cinta, dan tujuan
Pendidikan Islam dalam satu perspektif yang utuh. Melalui kajian ini diharapkan diperoleh
landasan konseptual yang dapat mendukung pengembangan pendidikan yang humanis,
berkarakter, dan adaptif terhadap perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai moral dan
keislaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis relevansi konsep
pendidikan Ki Hajar Dewantara dengan Kurikulum Berbasis Cinta dalam penguatan karakter
peserta didik pada Pendidikan Islam di era digital (Sugiyono, 2023; Yusuf, 2006). Data penelitian
diperoleh dari berbagai sumber ilmiah berupa artikel jurnal, buku akademik, prosiding, dan
dokumen ilmiah yang membahas pemikiran Ki Hajar Dewantara, pendidikan karakter,
Pendidikan Islam, Kurikulum Berbasis Cinta, serta tantangan pendidikan di era digital.

Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik, seperti Google
Scholar, Garuda, DOAJ, dan Scopus. Literatur yang digunakan diprioritaskan pada publikasi
periode 2020-2025 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan pendidikan
kontemporer. Proses seleksi dilakukan berdasarkan kesesuaian topik, kredibilitas sumber,
reputasi publikasi, serta ketersediaan naskah lengkap. Literatur yang tidak relevan dengan fokus
penelitian, bersifat duplikatif, atau tidak memiliki dasar akademik yang memadai dikeluarkan dari
proses analisis.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
(thematic analysis). Literatur dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, yaitu konsep
pendidikan Ki Hajar Dewantara, Sistem Among, Kurikulum Berbasis Cinta, Pendidikan Islam,
penguatan karakter, dan tantangan pendidikan di era digital (Ahmed et al., 2025; Hayes, 2025).
Selanjutnya, data diinterpretasikan dan disintesis untuk mengidentifikasi keterkaitan antar
konsep, menemukan pola-pola pemikiran yang relevan, serta merumuskan implikasinya terhadap
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pengembangan pendidikan karakter (Almusaed et al., 2025; Miles et al,, 2018). Melalui proses
tersebut, penelitian ini menghasilkan kajian konseptual mengenai relevansi pemikiran Ki Hajar
Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta sebagai landasan penguatan karakter peserta didik
dalam Pendidikan Islam di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pendidikan Ki Hajar Dewantara

Pemikiran pendidikan Ki Hajar Dewantara berangkat dari pandangan bahwa pendidikan
merupakan proses memanusiakan manusia melalui pengembangan seluruh potensi yang dimiliki
peserta didik. Pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian intelektual, tetapi juga pada
pembentukan karakter, moral, dan kepribadian yang memungkinkan seseorang berkembang
secara utuh (Agustian et al., 2022; Hartati, 2023; Rahmadilla et al., 2025). Dalam perspektif ini,
peserta didik dipandang sebagai individu yang memiliki kodrat dan potensi yang berbeda
sehingga pendidikan harus memberikan ruang bagi tumbuhnya kebebasan belajar, kreativitas,
dan tanggung jawab.

Gagasan tersebut tercermin dalam trilogi pendidikan Ing Ngarso Sung Tulada, Ing Madya
Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani. Ketiga prinsip tersebut menempatkan pendidik tidak
sekadar sebagai penyampai pengetahuan, melainkan sebagai teladan, penggerak, dan
pendamping dalam proses pembelajaran. Pendidikan dipahami sebagai proses pembimbingan
yang membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan potensinya secara mandiri. Oleh
karena itu, hubungan antara guru dan peserta didik dibangun melalui keteladanan, motivasi, dan
pemberdayaan, bukan melalui kontrol yang bersifat otoriter.

Selain trilogi pendidikan, Ki Hajar Dewantara juga mengembangkan konsep Tri Sentra
Pendidikan yang menempatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai lingkungan utama
dalam pembentukan karakter peserta didik. Ketiga unsur tersebut memiliki peran yang saling
melengkapi sehingga keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada institusi sekolah,
tetapi juga pada keterlibatan keluarga dan lingkungan sosial. Dalam konteks Pendidikan Islam,
konsep ini sejalan dengan pandangan bahwa pembentukan akhlak merupakan tanggung jawab
bersama yang melibatkan orang tua, pendidik, dan masyarakat (Masfufah & Husni, 2026).

Relevansi pemikiran Ki Hajar Dewantara semakin terlihat pada era digital yang ditandai
oleh perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat. Kemudahan akses informasi dan
komunikasi memberikan berbagai peluang bagi proses pembelajaran, tetapi juga menghadirkan
tantangan berupa rendahnya etika digital, penyebaran informasi yang tidak terverifikasi, serta
menurunnya kualitas interaksi sosial. Dalam situasi tersebut, pendidikan tidak cukup hanya
mengembangkan kompetensi akademik dan teknologi, tetapi juga harus memperkuat karakter
agar peserta didik mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab dan berlandaskan
nilai-nilai moral.

Kurikulum Berbasis Cinta dalam Pendidikan Modern

Kurikulum Berbasis Cinta merupakan pendekatan pendidikan yang menempatkan kasih
sayang, empati, penghargaan terhadap martabat manusia, dan kesejahteraan peserta didik
sebagai fondasi utama pembelajaran. Pendekatan ini muncul sebagai respons terhadap
kecenderungan pendidikan yang terlalu berorientasi pada capaian akademik dan kurang
memperhatikan aspek emosional maupun sosial peserta didik. Dalam Kurikulum Berbasis Cinta,
keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari hasil belajar, tetapi juga dari kemampuan
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menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan peserta
didik secara holistik.

Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan yang memiliki
kebutuhan, pengalaman, dan potensi yang unik. Guru tidak hanya bertugas mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membangun hubungan pedagogis yang positif melalui empati, perhatian,
dan penghargaan terhadap peserta didik (Andreatti et al., 2025; Marsigit et al., 2025; Riwanda et
al., 2025). Lingkungan belajar yang demikian diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar,
rasa percaya diri, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Secara konseptual, Kurikulum Berbasis Cinta memiliki kesesuaian yang kuat dengan
Sistem Among yang dikembangkan Ki Hajar Dewantara. Kedua konsep tersebut sama-sama
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan menekankan pentingnya hubungan
yang humanis antara pendidik dan peserta didik. Pendidikan dipandang sebagai proses
pembimbingan yang membantu peserta didik berkembang sesuai dengan potensinya melalui
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keteladanan, pendampingan, dan kasih sayang.

Dalam perspektif Pendidikan Islam, nilai-nilai yang terkandung dalam Kurikulum
Berbasis Cinta memiliki keterkaitan erat dengan konsep rahmah, adab, dan pembentukan akhlak.
Pendidikan Islam memandang bahwa proses belajar tidak hanya bertujuan mengembangkan
kemampuan intelektual, tetapi juga membentuk manusia yang memiliki kesadaran moral,
kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap sesama. Oleh karena itu, Kurikulum Berbasis
Cinta dapat menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam mendukung tujuan Pendidikan
Islam pada era kontemporer.

Integrasi Pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta dalam Pendidikan
Islam di Era Digital

Salah satu titik temu utama antara pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Kurikulum Berbasis
Cinta terletak pada pandangan bahwa pendidikan harus berorientasi pada pengembangan
manusia secara utuh. Keduanya menolak pendekatan pendidikan yang hanya berfokus pada aspek
kognitif dan menekankan pentingnya pembentukan karakter melalui hubungan yang humanis
antara guru dan peserta didik. Dalam Pendidikan Islam, orientasi tersebut sejalan dengan tujuan
pendidikan yang menekankan keseimbangan antara pengembangan intelektual, spiritual,
emosional, dan sosial (Putri et al., 2023; Puspitasari et al., 2024; Usmadi & Ergusni, 2025).

Pada era digital, integrasi kedua konsep tersebut menjadi semakin penting karena
berbagai tantangan yang muncul tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknologi, tetapi juga
dengan kualitas karakter peserta didik. Kebebasan mengakses informasi melalui internet
memerlukan kemampuan berpikir kritis sekaligus tanggung jawab moral. Dalam konteks ini,
prinsip Ing Ngarso Sung Tulada memiliki relevansi yang kuat karena menempatkan guru sebagai
teladan dalam penggunaan teknologi yang etis dan bertanggung jawab. Keteladanan menjadi
sarana penting dalam membangun budaya digital yang sehat dan berorientasi pada nilai-nilai
moral.

Selain keteladanan, Kurikulum Berbasis Cinta memberikan kontribusi melalui penguatan
empati dan kepedulian sosial. Nilai-nilai tersebut sangat dibutuhkan dalam menghadapi berbagai
persoalan digital seperti cyberbullying, ujaran kebencian, dan menurunnya sensitivitas sosial
akibat interaksi virtual yang berlebihan. Dalam perspektif Pendidikan Islam, penguatan empati
memiliki kesesuaian dengan konsep rahmah yang menekankan kasih sayang dan penghormatan
terhadap sesama manusia. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang
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cakap secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan membangun hubungan sosial yang
sehat dan beretika.

Integrasi kedua konsep tersebut juga memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan
literasi digital berkarakter. Literasi digital tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan mengevaluasi informasi secara Kritis,
berkomunikasi secara etis, dan memanfaatkan teknologi untuk tujuan yang bermanfaat. Dalam
Pendidikan Islam, literasi digital perlu diiringi dengan pembentukan akhlak sehingga melahirkan
kesadaran moral dalam penggunaan teknologi. Konsep ini dapat dipahami sebagai akhlak digital,
yaitu kemampuan memanfaatkan teknologi secara jujur, santun, bertanggung jawab, dan
berorientasi pada kemaslahatan.

Dengan demikian, sintesis pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta
menawarkan kerangka pendidikan yang relevan bagi Pendidikan Islam di era digital. Keteladanan,
empati, tanggung jawab digital, dan literasi digital berkarakter menjadi elemen penting dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi, tetapi juga memiliki akhlak, kepedulian sosial, dan tanggung jawab moral dalam
kehidupan bermasyarakat.

Implikasi bagi Penguatan Karakter Peserta Didik dalam Pendidikan Islam

Integrasi pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta memberikan
implikasi yang penting bagi penguatan karakter peserta didik dalam Pendidikan Islam. Pertama,
pendekatan tersebut mendorong pergeseran orientasi pendidikan dari sekadar pencapaian
akademik menuju pengembangan manusia secara holistik yang mencakup aspek intelektual,
emosional, sosial, spiritual, dan moral. Dalam konteks Pendidikan Islam, pendekatan ini sejalan
dengan tujuan pembentukan insan yang berilmu sekaligus berakhlak mulia (Ramdani et al., 2019;
Putri et al., 2023; Susanti et al., 2025).

Kedua, integrasi kedua konsep tersebut memperkuat peran guru sebagai pendidik
karakter (Hartati, 2023; Khairunisa et al., 2025; N. Y. E. Putri et al.,, 2024). Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, dan
fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan nilai-nilai positif dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui keteladanan, empati, dan komunikasi yang humanis, guru dapat membangun
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan karakter peserta didik secara berkelanjutan
(Hafid, 2025; Sunaryati et al.,, 2023; Utari, 2022).

Ketiga, pendekatan ini memberikan landasan bagi pengembangan budaya sekolah yang
lebih inklusif dan berorientasi pada kesejahteraan peserta didik (student well-being). Lingkungan
belajar yang dilandasi kasih sayang dan penghargaan terhadap peserta didik memungkinkan
tumbuhnya rasa aman, kepercayaan diri, dan motivasi belajar yang lebih tinggi (Dini et al., 2024;
Wibowo, 2025; Zulfayati, 2024). Kondisi tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung
pembentukan karakter positif serta kesehatan mental peserta didik pada era digital.

Keempat, integrasi pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta dapat
mendukung pengembangan literasi digital yang berkarakter. Pendidikan tidak hanya membekali
peserta didik dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mengajarkan etika,
tanggung jawab, dan kesadaran moral dalam memanfaatkan teknologi digital. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan mampu menjadi warga digital yang kritis, bijaksana, dan bertanggung
jawab.

Secara keseluruhan, sintesis kedua konsep tersebut menunjukkan bahwa pendidikan yang
humanis, berbasis kasih sayang, dan berorientasi pada pembentukan karakter tetap memiliki
relevansi yang kuat dalam menghadapi tantangan era digital. Oleh karena itu, nilai-nilai
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pendidikan Ki Hajar Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta dapat dijadikan landasan
konseptual dalam pengembangan Pendidikan Islam yang lebih adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan.

Siti Laymia Zumaia, Ifrohan Ifrohan

KESIMPULAN

Perkembangan era digital menghadirkan berbagai peluang sekaligus tantangan bagi dunia
pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter peserta didik. Kemajuan teknologi yang
semakin pesat menuntut pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan digital, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai moral, etika, dan tanggung jawab
sosial. Dalam konteks tersebut, pemikiran Ki Hajar Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta
menawarkan landasan konseptual yang relevan untuk menjawab kebutuhan pendidikan yang
lebih humanis dan berorientasi pada pengembangan manusia secara utuh.

Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara memiliki
keselarasan yang kuat dengan prinsip-prinsip Kurikulum Berbasis Cinta. Nilai-nilai Ing Ngarso
Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani menegaskan pentingnya
keteladanan, pendampingan, dan pemberdayaan peserta didik dalam proses pendidikan.
Sementara itu, Kurikulum Berbasis Cinta menekankan kasih sayang, empati, penghormatan
terhadap martabat manusia, dan kesejahteraan peserta didik sebagai fondasi pembelajaran.
Kedua konsep tersebut sama-sama menempatkan peserta didik sebagai subjek pendidikan yang
perlu dikembangkan melalui pendekatan yang humanis, inklusif, dan berorientasi pada
pembentukan karakter.

Dalam perspektif Pendidikan Islam, integrasi pemikiran Ki Hajar Dewantara dan
Kurikulum Berbasis Cinta memiliki relevansi yang kuat dengan nilai rahmah, uswah hasanah,
adab, dan pembentukan akhlak mulia. Integrasi tersebut dapat diwujudkan melalui penguatan
keteladanan guru, pengembangan empati, pembentukan tanggung jawab digital, serta penguatan
literasi digital berkarakter. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik tidak hanya memiliki
kompetensi akademik dan keterampilan teknologi, tetapi juga kemampuan untuk menggunakan
teknologi secara etis, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kemaslahatan.

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa sintesis pemikiran Ki Hajar
Dewantara dan Kurikulum Berbasis Cinta dapat menjadi kerangka pendidikan yang relevan bagi
Pendidikan Islam di era digital. Pendekatan tersebut mendukung terciptanya pendidikan yang
tidak hanya adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga tetap berakar pada nilai-nilai
kemanusiaan dan keislaman. Oleh karena itu, pengembangan kebijakan, kurikulum, dan praktik
pembelajaran yang mengintegrasikan kedua konsep tersebut berpotensi memperkuat
pembentukan karakter peserta didik sekaligus mempersiapkan generasi yang cakap digital,
berakhlak mulia, dan memiliki tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
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